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1. INTRODUCTION

Infeksi Menular Seksual (IMS) adalah infeksi yang ditularkan melalui hubungan seksual.
IMS yang sering dijumpai dalam praktik sehari-hari adalah infeksi gonorre, chancroid, sifilis
dan klamidia, infeksi HIV, herpes dan hepatitis. Jumlah seluruh kasus Penyakit Infeksi Menular
Seksual berdasarkan pendekatan sindrom berjumlah 7.364 kasus, sedangkan berdasarkan
pemeriksaan laboratorium berjumlah 11.133 kasus. Jumlah kasus terbesar Penyakit Infeksi
Menular Seksual terbesar berdasarkan kelompok risiko; pasangan risiko tinggi (3.063), Lelaki
Seks dengan Lelaki/LSL (2.036), Wanita Pekerja Seksual/WPS (1.496), pelanggan Pekerja
Seks/PS (909), waria (142), Pria Pekerja seks/PPS (13 dan pengguna narkoba dengan cara
suntik/penasun (5) [1].

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan Arab Saudi bahwa IMS sebanyak 39.049.
Infeksi Menular Seksual yang dilaporkan termasuk trikomoniasis (28,1%), urethritis gonokokel
(14,2%), sifilis (8,7%) dan HIV (7,5%) [2]. Jika IMS tidak ditangani dengan baik, dapat
menyebabkan berbagai komplikasi seperti infertilitas, aborsi, keganasan/kanker, morbiditas
pada perinatal dan neonatal [3] [4]. IMS ulseratif dan nonulseratif meningkatkan penularan
HIV/AIDs [2] [3].

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) secara global lebih dari 1 juta orang
di dunia didiagnosis menderita IMS dengan jumlah infeksi 276 juta per tahun yang meliputi
klamidia, gonore, trikomoniasis, dan sifilis [5]. Prevalensi gonorrhea menempati posisi puncak
dari semua jenis IMS yakni 32,4% kemudian sifilis sebanyak 21,7% [6]. Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan bahwasannya IMS yang terverifikasi adalah HIV-
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AIDS hal ini didukung dengan jumlah pengidap HIV sebanyak 157 orang dan AIDS 189 orang

[7].

Terjadinya perkembangan IMS tak luput dari perilaku penyalahgunaan narkoba, karena
menurut United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) sebagai Badan dunia yang
menangani masalah narkotika mencatat setidaknya ada 271 juta jiwa di seluruh dunia atau 5,5
% dari jumlah populasi global penduduk dunia mengkonsumsi narkoba dan seks bebas tanpa
didasari pengetahuan yang absolut [8] [9].

Sebagian besar orang mengetahui tentang HIV/AIDs karena kesadaran yang diciptakan
oleh media dan program pemerintah, namun pengetahuan tentang IMS selain HIVV/AIDs masih
rendah di negara berkembang [10]. Pengetahuan tentang IMS dan komplikasinya serta sikap
generasi muda terhadap kesehatan seksual sangat penting dalam merencanakan strategi
pencegahan dan pengobatan [11]. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang IMS,
maka tingkat pencegahan terhadap penyakit IMS akan semakin tinggi, hal ini juga berdampak
pada tingkat penyebaran penyakit IMS.

2. METHOD

Pendekatan cross sectional dilakukan pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner pengetahuan mencakup mengenai IMS ada 15 item
pertanyaan. Sedangkan kuesioner sikap menggunakan skala likert dengan 10 item pertanyaan.
Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta dalam pengisian kuesioner untuk pemahaman
yang lebih baik, namun jawabannya tergantung pada peserta. Identitas responden dirahasiakan
selama penelitian dan telah mendapatkan persetujuan dari pihak Yayasan Ar-Rahman dan
Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes Palembang
Nomor;235/KEPK/Adm2/V/2021. Populasi dan pengambilan sampel dilakukan pada warga
binaan di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Kota Palembang. Semua warga binaan yang
hadir saat pengumpulan data berpartisipasi dalam penelitian ini. Seluruh warga binaan
berjumlah 37 orang, namun yang mengikuti penelitian hanya 30 orang, karena 4 orang
mengalami detoxifikasi dan 3 orang lainnya sedang OJT (on job training).

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat distribusi frekuensi variabel usia, pekerjaan,
status pernikahan, pengetahuan, sikap dan perilaku terhadap pencegahan IMS. Usia warga
binaan di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Kota Palembang berada pada rentang usia
11-60 tahun. Sehingga variabel usia dibagi menjadi 2 kategori yaitu remaja (usia 11-19 tahun)
dan dewasa (20-60 tahun). Variabel pekerjaan dibagi menjadi 2 kategori yaitu bekerja dan tidak
bekerja. Begitu juga variabel pernikahan dibagi menjadi 2 kategori yaitu menikah dan belum
menikah. Selanjutnya dilakukan analisis bivariabel untuk mengetahui hubungan pengetahuan
dan sikap warga binaan dengan perilaku pencegahan IMS dengan menggunakan uji chi square,
C1=95% dan a<0,05.
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3. RESULT
Tabel 1.
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pekerjaan dan Status Pernikahan

Variabel f %
Usia
Remaja 8 26,7
Dewasa 22 73,3
Pekerjaan
Bekerja 10 33,3
Tidak Bekerja 20 66,7
Status Pernikahan
Menikah 13 43,3
Belum Menikah 17 56,7

Jumlah 30 100

Sebanyak 30 warga binaan mengisi kuesioner, 73% pada kelompok usia 11-19 tahun dan
26,7% usia >20 tahun. 66,7% warga binaan tidak bekerja dan 56,7% belum menikah (tabel 1).

Tabel 2.
Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Perilaku terhadap Pencegahan IMS

Variabel f %
Pengetahuan
Baik 12 40,0
Kurang 18 60,0
Sikap
Positif 16 46,7
Negative 14 53,3
Perilaku
Baik 13 43,3
kurang 17 56,7

Berdasarkan tingkat pengetahuan warga binaan mengenai pencegahan IMS, lebih dari
separuh (60%) tingkat pengetahuan kurang. Sebanyak 53,3% warga binaan mempunyai sikap
negative terhadap pencegahan IMS. Berdasarkan perilaku pencegahan terhadap IMS, sebanyak
56,7% warga binaan memiliki perilaku kurang terhadap pencegahan IMS (tabel 2).

Tabel 3.
Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Pencegahan IMS
Perilaku Pencegahan IMS Jumlah
Pengetahuan Baik Kurang p-value
n % n % n %
Baik 11 91,7 1 8,3 12 100 0.003
Kurang 6 33,3 12 66,7 18 100 '
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Berdasarkan analisis data diketahui dari 30 orang warga binaan memiliki pengetahuan
baik dan perilaku pencegahan IMS baik sebanyak 11 orang (91,7%), responden yang
pengetahuannya kurang dan perilaku pencegahan IMS baik ada 6 orang (33,3%).

Hasil uji statistik chi-square didapatkan p-value 0,003<0,05. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan IMS pada warga binaan di Pusat
Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman. Hal ini dapat dikatakan bahwa responden dengan
pengetahuan baik cenderung akan memiliki perilaku baik terhadap pencegahan IMS (tabel 3).

Tabel 4.
Hubungan Sikap dengan Perilaku Pencegahan Infeksi Menular Seksual di Pusat
Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Tahun 2021
Perilaku Pencegahan IMS
Sikap Baik Kurang Jumlah p-value
n % n % n %
Positif 10 62,5 6 37,5 16 100 0,033
Negatif 3 214 11 78,6 14 100

Hasil analisis data diketahui dari 30 orang warga binaan yang memiliki sikap positif dan
perilaku pencegahan IMS baik sebanyak 10 orang (62,5%), responden yang memiliki sikap
negatif dan perilaku peencegahan IMS baik ada 3 orang (21,4%). Hal ini dapat dikatakan bahwa
warga binaan yang mempunyai sikap positif mempunyai perilaku baik terhadap pencegahan
IMS. Begitu juga sebaliknya warga binaan yang memiliki sikap negative mempunyai perilaku
kurang terhadap pencegahan IMS.

Hasil uji statistik chi-square didapatkan p-value 0,033<0,05. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara sikap dengan perilaku pencegahan IMS pada warga binaan di Pusat
Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman (tabel 4).

4. DISCUSSION

Infeksi Menular Seksual adalah sekelompok penyakit menular yang disebabkan oleh
virus, bakteri, jamur, parasite, protozoa, atau artropoda yang umumnya didapat melalui kontak
seksual. IMS mencakup lebih dari 30 kondisi berbeda, diantaranya yang paling umum adalah
Gonore, infeksi klamidia, sifilis, trikomoniasis, chancroid, herpes genital, kutil kelamin, infeksi
HIV dan hepatitis B [12].

Stigma sosial PMS diketahui terjadi diberbagai masyarakat dan berkontribusi pada
kurangnya deteksi dan pelaporan (Madani et al., 2004). Kelompok remaja berisiko terkena IMS,
sehingga mereka menjadi sasaran banyak penelitian yang dilakukan di berbagai negara didunia
[13].

Penelitian ini dilakukan untuk menilai pengetahuan dan sikap warga binaan di Pusat
Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Kota Palembang terhadap perilaku pencegahan IMS. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner, dimana metode ini banyak
digunakan oleh penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 43% pengetahuan
warga binaan baik tentang IMS. Tingkat pengetahuan seseorang tentang IMS sangat
berpengaruh terhadap perilaku seseorang untuk melakukan pencegahan terhadap IMS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan baik cenderung akan memiliki
perilaku baik terhadap pencegahan IMS.
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Hasil uji chi square menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku pencegahan IMS pada warga binaan di Pusat Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman dengan
p-value=0,003. Pengetahuan mempunyai dampak yang luas terhadap semua aspek kehidupan
manusia, termasuk aspek kesehatan. Dari 30 warga binaan yang memiliki pengetahuan kurang
dengan perilaku pencegahan IMS kurang sebesar 64,7% dan hanya 35,3% yang berpengetahuan
kurang dengan perilaku pencegahan IMS baik.

Perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih konsisten daripada perilaku yang
tidak didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overt behavior). Pengetahuan mempunyai
dampak yang luas terhadap segala aspek kehidupan manusia termasuk kesehatan. Tingkat
pengetahuan dinilai dapat mengetahui status kesehatan seseorang. Pengetahuan, sikap,
kepercayaan, tradisi, dan nilai merupakan faktor-faktor untuk menentukan status kesehatan.
Pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan komponen yang sangat
berperan dalam menginterpretasikan stimulus yang diperoleh.

Penelitian yang dilakukan di Lembah Klang Malaysia didapatkan hasil tingkat
pengetahuan peserta tentang penyakit menular seksual sebesar 35,0% pengetahuan sedang dan
33,3% pengetahuan tinggi [14]. Selanjutnya penelitian pada mahasiswa pendidikan dokter
menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan IMS dengan p-
value=0,001 [15].

Penelitian yang dilakukan di Pelabuhan Belawan, didapatkan hasil p-value=0,002, hal ini
menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pencegahan IMS [16]. Begitu
juga penelitian yang dilakukan di Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu didapatkan hasil p-
value=0,001, dapat dikatakan ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan
IMS [17].

Penelitian yang menggunakan data SDKI 2017 pada remaja diperoleh hasil ada hubungan
pengetahuan dengan perilaku seksual berisiko dengan p-value=0,001 [18]. Penelitian yang
dilakukan pada pekerja seks komersial di Kelurahan Petisah Tengah menunjukkan hasil ada
hubungan pengetahuan dengan tindakan pencegahan IMS p-value=0,001 [19]. Begitu juga
penelitian tentang hubungan pengetahuan dan sikap pasien IMS dengan perilaku pencegahan
penularan IMS di Wilayah Kerja Puskesmas Kom Yos Sudarso Pontianak, menunjukkan ada
hubungan antara pengetahuan dengan pencegahan penularan IMS dengan p-value=0,001 [20].

Berbeda dengan penelitian tentang perilaku wanita pekerja seksual dalam melakukan
skrining IMS di lokalisasi Tegal Panas Kabupaten Semarang, hasil analisis statistik
menunjukkan p-value=0,152>0,05, hal ini dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan
pengetahuan Wanita Pekerja Seksual dengan perilaku skrening terhadap IMS [21]. Penelitian
yang dilakukan pada Siswa SMPN 251 Jakarta, juga menunjukkan tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku pencegahan IMS dengan p-value=1,001 [22].

Pengetahuan tidak secara langsung dapat berpengaruh pada perilaku dalam tindakan dan
menghasilkan suatu output positif. Hal ini dikarenakan bahwa dalam merespon suatu
pengetahuan sebagai hasil penginderaan, diperlukan respon berupa sikap yang baik sehingga
dapat mengubah atau membentuk suatu perilaku atau tindakan. Rendahnya pengetahuan pada
warga binaan tentang pencegahan IMS dapat diakibatkan karena responden belum pernah
mendapatkan informasi atau penyuluhan tentang IMS, baik mengenai jenis penyakit, gejala,
cara penularan dan bagaimana cara pencegahannya.

Hasil penelitian dengan menggunakan uji chi square dan C195%, menunjukkan bahwa
ada hubungan antara sikap dengan perilaku pencegahan IMS pada warga binaan di Pusat
Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman dengan p-value=0.033. begitu juga penelitian yang dilakukan
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dengan menggunakan data SDKI 2017 diperoleh hasil remaja ada hubungan sikap dengan
perilaku seksual berisiko dengan p-value=0,001 [18]. Penelitian yang dilakukan di Lembah
Klang Malaysia didapatkan hasil bahwa 88,3% peserta menentang seks pranikah dan sebagian
besar (93,3%) menghindari aktifitas seksual dengan orang yang terinfeksi PMS [14]. Penelitian
tentang sikap perilaku seksual terhadap perilaku berisiko IMS pada remaja laki-laki di
Indonesia berdasarkan data SDKI tahun 2017, didapatkan hasil bahwa pengetahuan tidak
berhubungan dengan perilaku seksual berisiko IMS [23].

Sikap seseorang terhadap suatu objek belum tentu terwujud dalam bentuk tindakan.
Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu tindakan diperlukan faktor pendukung atau suatu
kondisi yang memungkinkan. Salah satu faktor pendukung yang dapat berpengaruh terhadapt
perilaku seseorang adalah teman sebaya. Sikap reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap stimulus atau objek yang cenderung negatif dikarenakan responden yang
tidak bisa menerima dan memahami akan pentingnya perilaku pencegahan IMS.

5. CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berhubungan dengan
perilaku pencegahan terhadap IMS, maka perlu adanya program edukasi kesehatan kepada
warga binaan yang bertujuan untuk mengubah perilaku berisiko terhadap IMS.
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